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Abstrak  
Hotel kapsul My Studio merupakan jenis hotel kapsul pertama di Surabaya dan merupakan jenis 
hotel budget. Ergonomi merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kenyamanan 
manusia dalam sebuah kamar hotel. Karena itu permasalahan kepuasan atau optimasi ergonomi 
adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan. Untuk mengetahui apakah setiap kamar kapsul yang 
berada pada hotel kapsul tersebut sudah memenuhi standar ergonomi yang ada dan apakah sudah 
menghasilkan desain yang optimal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan literatur, khususnya ergonomi 
untuk hotel. Metode analisis data menggunakan deskriptif analitik. Hasil akhir dari penelitian ini 
adalah tingkat ergonomi berdasarkan teori antropometri sudah cukup baik dibeberapa aspek, 
namun dibeberapa aspek lainnya belum memenuhi sesuai dengan analisis yang ada.Secara 
keseluruhan ergonomi pada fasilitas kamar di hotel My Studio ini sudah tergolong sangat nyaman 
dan ergonomis sesuai hasil temuan data dan wawancara. 




1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada perkembangannya hotel budget sangat 
beragam dan inovatif salah satunya dengan 
adanya hotel kapsul, hotel kapsul adalah hotel 
berbentuk kapsul (capsule hotel) dengan 
kamar yang sangat kecil namun memenuhi 
kebutuhan karena dilengkapi berbagai fasilitas 
tempat tidur, tv, akses internert (baik melalui 
kabel LAN maupun Wireless), radio, jam, 
pencahayaan yang fleksibel, sebuah kotak 
penyimpanan untuk meletakan barang 
berharga, dan meja mini untuk menulis. 
(Bhatia, 2008:406).  
Hotel kapsul merupakan suatu tempat 
penginapan dengan menggunakan kamar 
berukuran kecil yang juga disebut sebagai 
kapsul dengan biaya yang cukup murah (Mark 
Schreiber,2011). 
Hotel kapsul merupakan alternatif bagi banyak 
orang yang ingin menghemat pengeluarannya. 
Hal ini dikarenakan hotel kapsul memiliki 
harga yang murah dan bersahabat, terutama 
bagi para pencinta travelling dan para 
pembisnis yang menginginkan harga hotel 
yang murah. Hotel kapsul ini sendiri pertama 
kali dikenal berasal dari negara Jepang, hotel 
kapsul pada umunya memiliki desain yang 
sederhana kebanyakan hanya berbentuk kotak 
yang hanya seukuran kasur, sehingga 
peracangan ergonomi pada hotel kapsul ini 
sangat penting agar para pengunjung yang 
datang untuk menginap tetap merasa 
nyaman walaupun tidur di dalam ruangan 
yang sempit dan kecil. Hotel juga harus 
punya antropometri yang universal agar 
mendapatkan desain yang ergonomis karena 
hotel merupakan tempat universal. 
Menurut Sutalaksana (1979), ergonomi 
adalah suatu cabang ilmu yang sistematis 
untuk memanfaatkan informasi – informasi, 
mengenai sifat, kemampuan dan 
keterbatasan manusia untuk merancang 
suatu sistem kerja sehingga orang dapat 
hidup dan bekerja pada sistem itu dengan 
baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan 
melalui pekerjaan itu dengan efektif, aman 
dan nyaman. 
Ergonomi merupakan salah satu aspek yang 
penting dalam perancangan sebuah desain, 
karena ergonomi mempengaruhi 
kenyamanan pengguna ketika menggunakan 
desain. Seperti yang telah diketahui 
ergonomi merupakan ilmu yang 
mempelajari antara manusia dengan elemen-
elemen lain dalam suatu sistem, serta profesi 
yang mempraktekkan teori, prinsip, data, 
dan metode dalam perancangan dalam 
mengoptimalkan sistem agar sesuai dengan 
kebutuhan, kelemahan, dan ketrampilan 
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manusia. Sehingga ketika terjadi kesalahan 
dalam ergonomi suatu desain akan 
menimbulkan banyak malalah, terutama 
masalah kesehatan, karena desain tersebut 
langsung mengalami kontak fisik dengan 
manusia. 
Ergonomi sangat berguna untuk menentukan 
dan menciptakan sebuah desain yang nyaman 
untuk manusia, pada hotel khususnya 
ergonomi harus sangat diperhatikan, karena 
hotel merupakan tempat universal yang bisa 
saja ditempati semua orang. Sehingga 
optimasi ergonomi pada sebuah hotel sangat 
dibutuhkan, agar pengguna desain pada hotel 
dapat menggunakannya dengan nyaman. Pada 
penelitian kali ini akan dibahas mengenai 
optimasi ergonomi pada hotel kapsul, seperti 
yang dapat dilihat hotel kapsul khususnya 
untuk daerah Surabaya perkembangannya 
masih sangat sedikit, sehingga optimasi 
ergonomi pada desainnya pun masih kurang 
dirasakan. 
Penelitian ini berfungsi untuk mengetahui 
pengaruh ergonomi terhadap perancangan 
desain pada fasilitas kamar pada hotel kapsul 
dan juga untuk mengetahui optimasi ergonomi 
yang telah dilakukan pada hotel kapsul 
tersebut. 
 
2. Metode Penelitian. 
Metode penelitian di lakukan dengan : 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Observasi : Pengumpulan data melalui 
teknik observasi ini, kami melakukan dengan 
mendatangi langsung tempat dimana 
penelitian kami berada, yaitu di hotel kapsul 
My Studio Surabaya. 
Teknik Wawancara : Pengumpulan data 
melalui teknik wawancara ini juga dilakukan 
untuk mendapatkan data langsung dari 
pengunjung yang berada atau menginap di 
hotel kapsul ini. 
Teknik Membaca : Pengumpulan data melalui 
teknik membaca ini adalah proses dimana 
kami mencari literatur dengan membaca teori 
– teori yang berkaitan dengan analisa 
penelitian kami. 
 
2.5 Metode Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013), analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan -  
bahan lain, sehingga dapat dengan mudah 
dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Dalam 
menganalisis data, kami menggunakan 
metode deskriptif analitik dengan 
penyuntingan data, analisis data, dan 
membuat kesimpulan. 
3. Hasil Penelitian 
3.1 Data Dokumentasi 
Hotel Kapsul My Studio terdiri atas 4 lantai, 
yaitu : Lantai 1 : Resepsionis & Kafe, Lantai 
2 : 30 unit kamar  (15 unit Bunk Bed) & 1 
unit kamar mandi, Lantai 3 : 30 unit kamar 
(15 unit Bunk Bed) & 1 unit kamar mandi, 
Lantai 4 : 4 unit kamar baru yang belum 
digunakan ( 2 unit Bunk Bed) & 4        unit 
kamar mandi. Hotel Kapsul terdiri atas 15 
unit Bunk Bed, dengan 30 unit kamar pada 
lantai 2 dan lantai 3. Total kamar pada hotel 
kapsul My Studio ialah 60 unit kamar ( 30 
bunk bed). Terdapat 4 unit kamar baru yang 
disediakan pada lantai 4 ( 2 bunk bed), tetapi 
belum diresmikan oleh hotel kapsul My 
Studio.1 bunk bed terdiri atas 2 buah kamar , 












Gambar 1. Bunk Bed Hotel Kapsul My Studio (Foto : Tania, 
2016) 
 
Terdapat 2 jenis kamar pada hotel kapsul My 
Studio Surabaya. Jenis kamar yang ada di 
hotel Kapsul My Studio adalah Single Studio 
dan Double Studio. Fasilitas yang terdapat 
pada kamar Single Studio dan Double 
Studio: Single Bed / Double Bed, Secure 
Keycard Access, Loker, Laundry, Male or 
Female Only Studio, 2 pillows, private 
Bathroom in shared washroom, personal 
reading light, table for laptop use and 
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Gambar 2. Kamar Single Studio Hotel Kapsul My Studio 




Gambar 2. Kamar Single Studio Hotel Kapsul My Studio (Foto 
: Tania, 2016). 
 
Kamar hotel kapsul My Studio bersifat private. 
Luasan kamar hotel kapsul hanya berukuran 
kecil , Single Studio diperuntukan untuk 1 
orang saja , dan Double Studio diperuntukkan 
untuk 2 orang. Partisi yang digunakan antar 
kamar berupa multipleks dan blind fold. 
Setiap Bunk Bed terdapat tangga besi untuk 
digunakan kostumer naik ke kamar di atasnya. 
Setiap unit kamar pada tingkat 2 terdapat 
railing pengaman, namun juga ada yang tidak 
terdapat railing pengaman. Railing pengaman 
ditemukan pada unit kamar Double Studio, 
untuk kamar Single Studio tidak terdapat 
railing pengaman. Tidak semua unit kamar 
Double Studio itu mempunyai railing 
pengaman. Railing yang digunakan modern 
dan bersifat minimalis. 
Kegiatan- kegiatan yang dapat dilakukan 
dalam kamar hotel My Studio adalah tidur, 
main laptop, menulis, membaca, duduk, tidur 
menyamping. 
 
3.2 Data Ukuran Kamar Hotel Kapsul 
Data Ukuran Asli Tempat Tidur Double Size 
di Hotel Kapsul My Studio Surabaya adalah : 
Jarak antara sisi kanan dan sisi kiri kasur 
untuk 2 orang tidur  :  140 cm 
Jarak antara sisi luar tempat tidur dengan 
bagian dalam tempat tidur :  8 cm 
Jarak keseluruhan secara mendatar pada 
tempat tidur ukuran double ini  :  156 cm 
Jarak antara sisi lemari bagian tepi dengan 
bagian tengah :  71 cm 
Jarak antara sisi luar lemari dengan sisi 
dalam lemari  :  6 cm 
Jarak antara anak tangga yang satu dengan 
yang lainnya  :  40 cm 
Jarak antara permukaan kasur dengan plafon 
tempat tidur  : 100 cm 
Jarak tinggi lemari pada bagian bawah 
tempat tidur : 37 cm 
Jarak tinggi kasur pada tempat tidur double 
size: 20 cm 
Jarak keseluruhan secara vertikal / total 






Gambar 3. Tampak Depan dan Perspektif  Kamar Tidur 
Double Size.(Gambar : Victor, 2016) 
 
Data ukuran asli tempat tidur Single Size 
posisi vertikal di Hotel Kapsul My Studio 
Surabaya : 
Jarak antara sisi kanan dan sisi kiri kasur 
untuk 1 orang tidur  :  100 cm 
Jarak antara sisi luar tempat tidur dengan 
bagian dalam tempat tidur :  8 cm 
Jarak keseluruhan secara mendatar pada 
tempat tidur ukuran double ini  :  116 cm 
Jarak antara sisi lemari bagian tepi dengan 
bagian tengah :  49 cm dan 54 cm 
Jarak antara sisi luar lemari dengan sisi 
dalam lemari  :  6 cm 
Jarak antara anak tangga yang satu dengan 
yang lainnya  :  40 cm 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” – FBS 
Unesa, 28 Oktober 2017 
 
420                                                                           Optimasi Ergonomi Pada Fasilitas Kamar Di Hotel Kapsul Surabaya 
Jarak antara permukaan kasur dengan plafon 
tempat tidur  :  100 cm 
Jarak tinggi lemari pada bagian bawah tempat 
tidur  :  37 cm 
Jarak tinggi kasur pada tempat tidur single size  
:  20 cm 
Jarak keseluruhan secara vertikal / total tinggi 




















Gambar 4. Tampak Depan dan Perspektif  Kamar Tidur Single 
Size (Vertical).(Gambar : Victor 2016) 
 
Data ukuran asli tempat tidur single size posisi 
horizontal di hotel kapsul my studio Surabaya 
:  
Jarak antara sisi kanan dan sisi kiri kasur 
untuk 1 orang tidur  :  200 cm 
Jarak antara sisi luar tempat tidur dengan 
bagian dalam tempat tidur :  8 cm 
Jarak keseluruhan secara mendatar pada 
tempat tidur ukuran single ini  :  216 cm 
Jarak antara sisi lemari bagian tepi dengan 
bagian tengah :  70,5 cm dan 63 cm 
Jarak antara sisi luar lemari dengan sisi dalam 
lemari  :  5 cm 
Jarak antara anak tangga yang satu dengan 
yang lainnya  :  40 cm 
Jarak antara permukaan kasur dengan plafon 
tempat tidur  :  100 cm 
Jarak tinggi lemari pada bagian bawah tempat 
tidur  :  37 cm 
Jarak tinggi kasur pada tempat tidur single size  
:  20 cm 
Jarak keseluruhan secara vertikal / total tinggi 
tempat tidur 2 tingkat  :  300 cm 
Jarak tinggi antara permukaan kasur dengan 
alas meja / bidang kerja  :  20 cm 
Ukuran meja untuk bidang kerja pada 
















Gambar 5. Tampak Depan dan Perspektif  Kamar Tidur 
Single Size (Horizontal). (Gambar : Victor,2016) 
3.3 Hasil Wawancara 
Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan kepada beberapa pegawai dan 
pelanggan hotel kapsul My Studio, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
• Pegawai merasa kesulitan ketika 
pertama kali bekerja di hotel kapsul 
My Studio. Terutama ketika 
mengerjakan pekerjaan yang 
berhubungan dengan kamar my 
studio, karena ruang geraknya 
terbatas. 
• Pelanggan merasa ruang 
penyimpanan barang pada kamar 
hotel kurang ergonomis karena 
mengharuskan pelanggan untuk 
menunduk terlalu rendah, dan juga 
jumlah penyimpanan yang masih 
kurang jumlahnya. 
• Pelanggan merasa kurang nyaman 
dengan kondisi termal pada kamar 
my studio, karena AC pada kamar 
my studio tidak dapat diatur sesuai 
dengan keinginan pelanggan, 
sehingga ada pelanggan yang 
merasa nyaman, namun  ada juga 
yang merasa kurang nyaman. 
• Ada pula pelanggan yang merasa 
ruang kamar hotel terlalu sempit 
sehingga membuat ruang gerak 
makin sempit. 
• Jumlah kamar mandi yang kurang (1 
lantai memiliki 1 kamar mandi 
dengan shower, dan terdapat 30 
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4. Pembahasan 
4.1 Jenis Hotel 
Berdasarkan tarif : Hotel ini termasuk ke 
dalam jenis hotel budget. Alasannya, karena 
hotel ini hanya memiliki 2 jenis kamar dengan 
masing-masing harga untuk single studio 
adalah 150 ribu rupiah dan untuk double 
studio adalah 200 ribu rupiah. 
Berdasarkan lokasi : Hotel ini dapat 
dikategorikan sebagai highway hotel dan juga 
city hotel. Alasannya dimasukkan dalam 
kategori city hotel, dikarenakan hotel ini dekat 
dengan area  bisnis serta dapat digunakan 
untuk masyarakat kelas menengah hingga 
kelas ekonomi. 
Dikategorikan sebagai highway hotel, 
dikarenakan berada di samping jalanan serta 
biasa digunakan untuk masyarakat yang 
sedang transit ke daerah sana atau beristirahat 
sebentar dari perjalanan jauh, terutama melalui 
kereta api di daerah gubeng (Hotel My Studio 
memiliki lokasi yang dekat dengan Stasiun 
Kereta Api Gubeng , Surabaya). 
Berdasarkan rating hotel : Hotel ini belum bisa 
dikategorikan ke dalam hotel bintang 3 karena 
tidak semua syarat hotel bintang 3 dapat 
dipenuhi oleh hotel kapsul My Studio, tetapi 
ada beberapa kriteria yang sudah memenuhi 
seperti jumlah kamar standar yaitu 30 unit 
kamar. Sehingga untuk kelas hotel budget, 
hotel ini dapat dikategorikan ke dalam hotel 
budget bintang 3. 
 
4.2 Analisa Antropometri Dalam Ruang  
Standar antropometri dalam ruang untuk 
panjang dan lebar kamar tidur : 
Panjang dan lebar kamar tidur sudah 
memenuhi syarat secara ergonomi. Dimana 
ukuran antropometri manusia tidur pada 
umumnya menurut buku “Dimensi Manusia 
dan Ruang Interior” karangan Julius Panero, 
AIA, ASID dan Martin Zelnik, AIA, ASID 
adalah 1,875 m dan kasur 2m, ukuran kasur 
yang digunakan oleh hotel My Studio adalah 
2m sehingga panjang Kasur telah memenuhi 
standar antropometri. Untuk masalah lebar, 
lebar kasur sesuai standar antropometri adalah 
91,4 cm untuk ukuran single dan 121.9 cm 
untuk double. Sedangkan lebar tempat tidur di 
hotel kapsul My Studio untuk ukuran single 
100 cm dan untuk ukuran double 140 cm. 
Kesimpulannya tempat tidur di hotel kapsul 
ini telah memenuhi syarat ergonomi, tetapi 
untuk jarak leluasa manusia bergerak saat 
tidur, belum memenuhi karena masih 
terbatas dengan ukuran yang sangat pas, 
ukuran sendiri dibuat sangat pas karena 
hotel kapsul memang dirancang untuk 
memaksimalkan lahan yang ada, jadi dibuat 
dengan ukuran yang sangat pas, tetapi masih  










Gambar 6. Standar antropometri manusia untuk tidur 
(sumber: Neufert, Architect Data) 
 
Gambar 7. Ilustrasi kegiatan tidur pada hotel kapsul my 
Studio (Foto : Novi, 2016) 
Standar antropometri dalam ruang untuk 
kegiatan duduk pada kamar tidur : 
Untuk ukuran antropometri manusia saat 
mereka duduk di atas kasur. Menurut 
landasan teori yang telah ada ialah 87,5 cm, 
diukur dari pinggang hingga ujung kepala. 
Sedangkan di hotel kapsul My Studio sendiri 
tinggi antara permukaan kasur hingga atas 
dari tempat tidur adalah 1m. Sehingga dapat 
dikatakan ukuran standar antropometri untuk 
posisi duduk dalam ruang sudah memenuhi 
standar yang ada. 
 
 
Gambar 8. Standar antropometri (sumber :Neufert, 
Architect Data) dan ilustrasi kegiatan duduk pada kamar 
hotel kapsul my Studi. 
(Foto : Shella, 2016) 
 
Standar antropometri dalam ruang untuk 
kegiatan bekerja pada meja yang disediakan 
pada kamar hotel kapsul My Studio : 
Untuk ukuran antropometri manusia saat 
melakukan aktivitas bekerja, menurut 
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landasan teori yang ada, yaitu lebar kaki 
bersila adalah 75 cm dengan tinggi dari kaki 
ke bidang kerja adalah 30 cm. Dan untuk 
ukuran antropometri manusia saat bekerja atau 
menggunakan meja lipat di hotel kapsul My 
Studio ini adalah panjang meja 50 cm dan 
tinggi dari kaki menuju meja 20 cm. Selain itu 
meja yang ada juga tidak dapat digunakan 
dalam posisi bersandar, sehingga jika 
menggunakan meja dalam waktu yang lama, 
maka punggung akan terasa sakit, jadi dapat 
disimpulkan untuk melakukan aktivitas kerja 













Gambar 9. Standar antropometri (sumber : Neufert, Architect 
Data) dan ilustrasi kegiatan bekerja  pada hotel kapsul my 
Studio  
(Foto : Shella, 2016) 
 
Untuk ukuran antropometri manusia saat 
mengambil suatu barang di bawah tempat 
tidur, tepatnya yang terletak di laci bagian 
bawah, menurut landasan teori teori yang ada, 
ukuran lemari yang ideal untuk dicapai oleh 
manusia adalah 30 cm dari lantai dan untuk 
ukuran standar jarak pandang adalah  46 cm. 
Sedangkan ukuran lemari bawah tempat tidur 
pada hotel kapsul My Studio ini sendiri jarak 
yang ada antar lantai dan laci hanya berjarak 2 
cm dari lantai dan untuk jarak pandang 
manusia terhadap lemari adalah 40 cm. 
Apalagi tempat tidur di hotel ini saling 
berhadapan, sehingga secara garis besar dapat 
dikatakan, lemari penyimpanan pada tempat 
tidur di hotel My Studio ini belum dapat 
dikatakan ergonomis, karena belum sesuai 
dengan jarak jangkau dan jarak pandang 















Gambar 10. Standar antropometri (sumber : Neufert, 
Architect Data)  dan ilustrasi kegiatan mengambil barang di 
laci bawah kamar hotel My Studio.  
(Foto : Tania,2016) 
 
Standar ukuran antropometri manusia untuk 
menaiki tangga pada level 2 kamar hotel 
kapsul My Studio : 
 
Untuk ukuran antropometri manusia saat 
naik tangga (kasur di atas – lantai 2) adalah 
30cm untuk setiap anak tangga yang ada. 
Sedangkan di hotel kapsul My Studio ini 
sendiri jarak antar anak tangga adalah 40 
cm. Selain itu, kasur yang terletak di bagian 
atas ada beberapa yang memiliki railing dan 
ada yang tidak, sehingga untuk ranjang yang 
tidak memiliki railing lebih susah untuk 
dinaiki dibandingkan dengan yang memiliki 
railing, jadi dapat disimpulkan bahwa sudah 
cukup ergonomis karena untuk jarak antar 
anak tangga telah memenuhi standar 
antropometri yang ada, tetapi untuk railing 
masih kurang, karena belum semua ranjang 
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Gambar 11. Standar antropometri (sumber : Eko Nurmianto, 
Ergonomi konsep dasar dan Aplikasinya, hal 52)  dan ilustrasi 
kegiatan menaiki tangga pada kamar hotel My Studio. 
(Foto : Novi, 2016) 
 
 Gambar 12. Jenis kamar yang  memiliki railing dan tidak 
memiliki railing.(Foto : Tania,2016) 
 
4.3 Berdasarkan Kenyamanan 
Pencahayaan dalam Ruang 
Lampu yang digunakan di dalam kamar tidur 
hotel kapsul adalah lampu LED strip berwarna 
warm white (gambar 13)  yang di letakan 
memanjang sesuai dengan lebar dari 1 unit 
kamar hotel kapsul tersebut. Menurut hasil 
pengamatan dan wawancara yang kami 
lakukan kepada beberapa costumer dari hotel 
kapsul My Studio, kami mendapatkan hasil 
bahwa : 
1) Pencahayaan kamar hotel kapsul ini sudah 
termasuk cukup baik, pencahayaannya tidak 
berlebihan dan nyaman (tidak menyakiti mata 
atau membuat mata menjadi tidak nyaman). 
2) Pencahayaan tidak menyebar secara merata 
karena hanya diberikan pada 1 sisi saja, 
sehingga sisi ujung dari kamar terasa gelap. 
3) Pencahayaan sudah memberikan cukup 
kenyamanan untuk kegiatan membaca dan 
menulis di dalam kamar hotel kapsul. 
4) Kekurangan dari cahaya yang terlalu terang 
pada 1 sisi ini ialah akan mengganggu 
costumer yang sedang atau ingin tidur. 
Menurut salah satu costumer dan juga 
observasi yang kami lakukan, cahaya tersebut 
cukup mengganggu kegiatan tidur. Karena 
lampu tersebut terletak di atas bantal kepala 
(posisi tidur yang ditentukan oleh hotel My 
Studio) seperti yang terlihat pada gambar 14. 
Serta jarak lampu dengan kasur hanya 
berjarak 1 meter yang menyebabkan 
pencahayaan terlalu silau untuk menjadi 
lampu pada saat tidur. 
5) Untuk jarak pencahayaan membaca di 
atas meja pada bagian kamar yang 
memanjang  ke dalam kurang ergonomis. 
Karena pada saat membaca , buku akan 
terhalang oleh bayangan tangan, karena 
sumber cahaya tidak berada tepat di atas 
meja tetapi berada di samping meja (gambar 
13). Untuk kamar menyamping sudah cukup 
ergonomis karena posisi lampu berada tepat 
di atas meja, sehingga tidak ada bayangan 
yang menghalangi (gambar 14). 
 
Gambar 13. Jenis lampu pada kamar dan letak pencahayaan 






Gambar 14. Letak pencahayaan pada kamar tidur horizontal 
dan letak lampu pada kamar vertical. (Foto : Shella, 2016) 
 
4.4 Berdasarkan Kenyamanan Termal 
dalam Kamar. 
Untuk penghawaan di dalam kamar hotel 
kapsul ini ini juga sudah tergolong baik dan 
cukup ergonomis. Penghawaan pada 1 
kamar yang terdiri atas 30 unit kamar 
menggunakan 3 AC Split (Penghawaan 
buatan),mereka tidak menggunakan 
penghawaan alami untuk mencegah polusi 
udara dari luar dan menjaga kualitas udara 
kamar. Penghawaan pada kamar hotel My 
Studio sebenarnya tidak merata, karena 
mereka menggunakan AC split maka unit 
kamar yang paling dekat dengan AC split 
akan lebih merasa kedinginan, sedangkan 
untuk bunk bed yang berada di tengah 
ruangan merasa normal nyaman dan sejuk. 
Hal tersebut terbukti dari hasil wawancara 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” – FBS 
Unesa, 28 Oktober 2017 
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yang kami lakukan dengan 2 costumer hotel 
kapsul My Studio. 
Untuk costumer yang kamarnya terletak pada 
daerah tengah ruangan mengatakan bahwa 
penghawaan yang dirasakan di dalam kamar 
tidak berlebihan, terasa sejuk, nyaman, dan 
sesuai. Tetapi untuk costumer yang kamarnya 
berada dekat dengan AC Split  mengatakan 
bahwa pada malam hari mereka merasa 
udaranya terlalu dingin sehingga 
membutuhkan bantuan cahaya lampu untuk 
membuat mereka merasa lebih hangat. 
 
 
Gambar 15. Letak lokasi AC pada kamar hotel My Studio 




Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
temuan data, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
ergonomi berdasarkan teori antropometri 
sudah cukup baik dibeberapa aspek, namun 
dibeberapa aspek lainnya belum memenuhi 
sesuai dengan analisis yang ada.  
Tingkat ergonomi berdasarkan pencahayaan 
pada ruang kamar My Studio yang memanjang 
ke samping jauh lebih ergonomis daripada 
kamar yang memanjang ke dalam karena 
pencahayaan kamar yang memanjang ke 
dalam pada saat melakukan aktivitas 
khususnya membaca dan tidur kurang 
ergonomis. Tingkat ergonomi berdasarkan 
penghawaan pada ruang kamar My Studio 
sudah cukup ergonomis karena untuk fasilitas 
pendingin ruangan sudah cukup banyak 
sehingga pelanggan yang menginap tidak akan 
merasa kepanasan tetapi untuk penerapan 
pengaturan suhunya masih kurang karena ada 
sebagian pengunjung yang merasa kedinginan 
dan tidak bisa mengatur suhu sesuai dengan 
kengininannya.  
Jadi, secara keseluruhan ergonomi pada 
fasilitas kamar di hotel My Studio ini jika 
disesuaikan dengan harga yang ada sudah 
tergolong sangat nyaman dan ergonomis 




• Sebaiknya untuk unit kamar yang berada 
dibagian atas semua diberi railing demi 
memudahkan pelanggan untuk naik. 
•  Sebaiknya tempat penyimpanan barang 
pelanggan dipindah ketempat yang lebih 
mudah untuk dijangkau, karena melihat 
kondisi jarang antar ranjang yang sempit 
sehingga sangat tidak ergonomis untuk 
mengambil barang dibagian bawah 
tempat tidur. 
•  Sebaiknya meja lipat diletakkan lebih 
tinggi karena belum memenuhi standar 
antropometri, dan ukuran meja 
sebaiknya diperpanjang agar pelanggan 
dapat menggunakan meja dengan posisi 
bersandar. 
•  Sebaiknya pencahayaan dirancang agar 
dapat diatur intensitas cahayanya, dan 
sebaiknya pencahayaan meja lipat dapat 
ditambahkan di area sekitar meja, agar 
pada saat membaca atau bekerja tidak 
ada bayangan yang menutupi bagian 
meja. 
•  Sebaiknya setiap unit kamar dihotel My 
Studio ditambahkan fasilitas selimut 
tambahan untuk memfasilitasi 
pelanggan yang merasa kurang nyaman 
dengan suhu ruangan yang ada karena 
kenyamanan termal tiap orang bersifat 
relatif.  
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